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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

implementasi model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas VII 

SMP Negeri 1 Palopo. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan desain Pre-test 

Post-test Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 

1 Palopo yang berjumlah 251 orang, dengan sampel sebanyak 48 

peserta didik yang terbagi menjadi kelas eksperimen (VII 

Dendrobium, 24 siswa) dan kelas kontrol (VII Edelweis, 24 

siswa). Teknik pengumpulan data menggunakan tes (pre-test dan 

post-test), observasi, dan dokumentasi. Instrumen penelitian 

berupa tes pilihan ganda yang telah divalidasi oleh tiga orang ahli 

dengan nilai rata-rata Aiken's V sebesar 0,87 (sangat valid) dan 

reliabilitas Cronbach's Alpha sebesar 0,804 (tinggi). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) nilai rata-rata pre-test kelas 

eksperimen sebesar 57,71 meningkat menjadi 86,88 pada post-

test, sedangkan kelas kontrol dari 55,63 menjadi 71,67; (2) hasil 

uji-t (Independent Sample t-test) menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti H₀ ditolak dan H₁ diterima; (3) 

nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,719 (kategori tinggi) 

dengan persentase 71,98% (cukup efektif), sedangkan kelas 

kontrol sebesar 0,366 (kategori sedang) dengan persentase 

36,60% (tidak efektif). Dengan demikian, implementasi model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) efektif secara signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas VII 

SMP Negeri 1 Palopo. 

 

This is an open access article under the CC BY-SA license 

 

 
 

Corresponding Author:  

Nama: Miftahul Janna 

Afiliasi: Universitas Islam Negeri Alauddin Palopo 

Email: 2202010032@uinpalopo.ac.id 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


E.ISSN.2614-6061                DOI : 10.37081/ed.v14i3.8498 
P.ISSN.2527-4295                 Vol. 14 No. 3 Edisi September 2026, pp.820-826 

Jurnal Education and development  Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 821 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu unsur utama 

yang memainkan peran penting dalam mendorong 

kemajuan suatu bangsa. Melalui pendidikan, setiap 

individu memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan potensinya secara optimal, baik 

dalam aspek intelektual, emosional, maupun sosial. 

Pendidikan Islam merupakan proses pengembangan 

yang bertujuan untuk mengoptimalkan potensi 

manusia secara utuh berdasarkan nilai-nilai ajaran 

Islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan Sunnah. 

Proses pendidikan Islam mencakup bimbingan, 

pengajaran, dan pembinaan yang dilakukan secara 

terencana dan sistematis agar peserta didik dapat 

mengembangkan potensi jasmani dan rohani, 

sehingga terbentuk pribadi muslim yang berilmu, 

beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. 

Setiap proses pengajaran dan pembelajaran 

pasti bertujuan untuk mencapai hasil belajar. Hasil 

belajar merupakan tujuan akhir yang harus dicapai 

dalam proses pembelajaran. Hasil belajar ini 

mencerminkan tingkat pencapaian peserta didik 

dalam memahami dan menguasai materi 

pembelajaran yang telah dipelajari, yang diukur 

melalui evaluasi berdasarkan tiga ranah utama dalam 

pendidikan, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 

Palopo, diperoleh informasi bahwa dalam 

pembelajaran peserta didik kurang aktif. Hal ini 

disebabkan oleh peserta didik yang banyak bermain, 

bercerita dan saling mengganggu satu sama lain saat 

proses pembelajaran berlangsung. Di tengah arus 

globalisasi yang kuat, pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti masih banyak 

didominasi oleh metode konvensional yang berpusat 

pada guru, seperti ceramah dan hafalan, sehingga 

pembelajaran terkesan monoton dan kurang 

memberikan pengalaman bermakna bagi peserta 

didik. 

Ditinjau dari urgensi dan realitas yang ada, 

diperlukan upaya konkret untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik melalui pemilihan model 

pembelajaran yang mendorong keterlibatan peserta 

didik dalam proses berpikir, berdiskusi, dan menulis. 

Salah satu model pembelajaran yang bersifat 

komunikatif dan dinilai tepat untuk diterapkan adalah 

model pembelajaran Think Talk Write (TTW) sebab 

model pembelajaran ini dapat melatih pola pikir 

peserta didik agar terbiasa berpikir aktif selama 

proses belajar. 

Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

pertama kali dipopulerkan oleh Huinker dan Laughlin 

yang mendasarkan pemikirannya pada pemahaman 

bahwa belajar merupakan perilaku sosial yang 

mendorong peserta didik untuk berpikir secara 

mandiri, berdiskusi dalam kelompok untuk bertukar 

pikiran, serta menuangkan hasil pemikiran dan 

diskusi ke dalam bentuk tulisan. Model pembelajaran 

TTW merupakan salah satu bentuk pembelajaran 

kooperatif yang melibatkan peserta didik bekerja 

dalam kelompok heterogen untuk memecahkan 

masalah guna mencapai tujuan pembelajaran. 

Beberapa penelitian terdahulu telah 

membuktikan keefektifan model pembelajaran 

kooperatif tipe TTW dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh 

Ahmad Zainul Irfan dan Nurul Iman menunjukkan 

bahwa penerapan model TTW dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Demikian pula penelitian oleh 

Fita Tri Karnia dan Ari Suryawan yang menemukan 

pengaruh positif model TTW terhadap hasil belajar 

Pendidikan Pancasila. Penelitian Charly Salaka, 

Juliana S Molle, dan Magy Gaspersz juga 

menunjukkan bahwa peserta didik yang menerapkan 

model TTW mengalami peningkatan hasil belajar. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah 

tersebut, peneliti memutuskan untuk melakukan 

penelitian dengan judul "Implementasi Model Think 

Talk Write Sebagai Upaya Peningkatan Hasil Belajar 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di Kelas VII SMP 

Negeri 1 Palopo." Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah model pembelajaran 

Think Talk Write efektif terhadap peningkatan hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas VII SMP 

Negeri 1 Palopo. Adapun tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui efektivitas model pembelajaran Think 

Talk Write terhadap peningkatan hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran tersebut. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode eksperimen. Jenis 

eksperimen yang diterapkan adalah quasi eksperimen 

(eksperimen semu). Dalam pelaksanaannya, 

penelitian ini melibatkan dua kelompok yaitu kelas 

eksperimen yang diberikan perlakuan (treatment) 

berupa pembelajaran menggunakan model Think 

Talk Write (TTW) dan kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Desain quasi eksperimental yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Pre-test Post-test 

Nonequivalent Control Group Design. Desain ini 

melibatkan pemberian pre-test kepada kelompok 

penelitian sebelum perlakuan diberikan, pemberian 

perlakuan kepada kelas eksperimen, dan pemberian 

post-test setelah perlakuan diberikan. 

Tabel 1. Desain Penelitian 
Kelompok Pre-Test Treatment Post-Test 

Kelas Eksperimen O₁ X O₂ 

Kelas Kontrol O₃ - O₄ 

Keterangan: O₁ = Pre-test kelas eksperimen; O₂ = 

Post-test kelas eksperimen; X = Perlakuan (Model 

TTW); O₃ = Pre-test kelas kontrol; O₄ = Post-test 

kelas kontrol. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 

Palopo yang beralamat di Jalan A. Pangerang No. 2, 

Kelurahan Luminda, Kec. Wara Utara, Kota Palopo, 
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Provinsi Sulawesi Selatan pada semester genap 

Tahun Ajaran 2025/2026. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 1 Palopo yang berjumlah 251 orang yang 

tersebar di 10 kelas. Sampel yang digunakan 

sebanyak 48 peserta didik yang terdiri dari kelas VII 

Dendrobium (24 siswa) sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VII Edelweis (24 siswa) sebagai kelas kontrol, 

yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan tes (pre-test dan post-test), observasi, 

dan dokumentasi. Instrumen penelitian berupa tes 20 

butir soal pilihan ganda (multiple choice) yang telah 

divalidasi oleh tiga orang ahli. Validitas instrumen 

dianalisis menggunakan rumus Aiken's V dan 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,87 yang termasuk 

dalam kategori sangat valid (0,81–1,00). Reliabilitas 

instrumen diuji menggunakan rumus Cronbach's 

Alpha dan diperoleh nilai sebesar 0,804 yang 

termasuk dalam kriteria tinggi. 

Tabel 2. Validator Instrumen Penelitian 
No Nama Validator Pekerjaan 

1 Bustanul Iman, RN, 

MA. 

Dosen UIN Palopo 

2 Mawardi, S.Ag., M.Pd.I Dosen UIN Palopo 

3 Patmah, S.Pd.I. Guru PAI SMPN 1 

Palopo 

Data pada penelitian ini dianalisis 

menggunakan dua pendekatan statistik, yaitu statistik 

deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan data penelitian 

secara kuantitatif meliputi mean, standar deviasi, 

varians, range, nilai tertinggi, dan nilai terendah. 

Statistik inferensial meliputi uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk, uji homogenitas 

menggunakan Levene's Test, uji hipotesis 

menggunakan uji-t (Independent Sample t-test), dan 

uji N-Gain untuk mengetahui tingkat efektivitas 

model pembelajaran. Seluruh analisis data dilakukan 

dengan bantuan aplikasi IBM SPSS. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1 Analisis Statistik Deskriptif 

a. Pre-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Tabel 3. Hasil Belajar Pre-test Kelas Kontrol 
Statistik Nilai Statistik 

Jumlah Siswa (n) 24 

Mean (Rata-Rata) 55,63 

Standar Deviasi 11,162 

Varians 124,592 

Range 40 

Nilai Tertinggi 75 

Nilai Terendah 35 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, 

jumlah peserta didik pada kelas kontrol sebanyak 24 

orang. Nilai rata-rata (mean) pre-test yang diperoleh 

adalah 55,63, dengan standar deviasi 11,162 dan 

varians 124,592. Nilai tertinggi yang diperoleh 

peserta didik adalah 75 dan nilai terendah 35, 

sehingga rentang skor sebesar 40. 

Tabel 4. Persentase Perolehan Nilai Pre-test Kelas 

Kontrol 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

93–100 Sangat Baik 0 0% 

84–92 Baik 0 0% 

74–83 Cukup 2 8% 

<74 Kurang 22 92% 

Jumlah  24 100% 

Tabel 5. Hasil Belajar Pre-test Kelas Eksperimen 
Statistik Nilai Statistik 

Jumlah Siswa (n) 24 

Mean (Rata-Rata) 57,71 

Standar Deviasi 11,793 

Varians 139,085 

Range 40 

Nilai Tertinggi 75 

Nilai Terendah 35 

Tabel 6. Persentase Perolehan Nilai Pre-test Kelas 

Eksperimen 
Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

93–100 Sangat Baik 0 0% 

84–92 Baik 0 0% 

74–83 Cukup 3 12,5% 

<74 Kurang 21 87,5% 

Jumlah  24 100% 

Berdasarkan data pre-test, sebanyak 2 peserta 

didik kelas kontrol (8%) memperoleh kategori cukup 

sedangkan 22 peserta didik (92%) berada pada 

kategori kurang. Pada kelas eksperimen, 3 peserta 

didik (12,5%) berada pada kategori cukup dan 21 

peserta didik (87,5%) pada kategori kurang. Hal ini 

menunjukkan kemampuan awal kedua kelas relatif 

sebanding. 

b. Post-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Tabel 7. Hasil Belajar Post-test Kelas Kontrol 
Statistik Nilai Statistik 

Jumlah Siswa (n) 24 

Mean (Rata-Rata) 71,67 

Standar Deviasi 8,165 

Varians 66,667 

Range 25 

Nilai Tertinggi 85 

Nilai Terendah 60 

Tabel 8. Persentase Perolehan Nilai Post-test Kelas 

Kontrol 
Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

93–100 Sangat Baik 0 0% 

84–92 Baik 3 12,5% 

74–83 Cukup 8 33,3% 

<74 Kurang 13 54,2% 

Jumlah  24 100% 

Tabel 9. Hasil Belajar Post-test Kelas Eksperimen 
Statistik Nilai Statistik 

Jumlah Siswa (n) 24 

Mean (Rata-Rata) 86,88 

Standar Deviasi 8,316 

Varians 69,158 

Range 30 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 70 

Tabel 10. Persentase Perolehan Nilai Post-test Kelas 

Eksperimen 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

93–100 Sangat Baik 7 33,33% 

84–92 Baik 7 33,33% 

74–83 Cukup 6 28,57% 

<74 Kurang 1 4,76% 

Jumlah  24 100% 

Setelah diberikan perlakuan, hasil post-test 

menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kelas 

eksperimen. Nilai rata-rata kelas eksperimen 

meningkat dari 57,71 menjadi 86,88, sedangkan kelas 

kontrol dari 55,63 menjadi 71,67. Pada kelas 

eksperimen, sebanyak 7 peserta didik (33,33%) 
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berada pada kategori sangat baik, 7 peserta didik 

(33,33%) pada kategori baik, 6 peserta didik 

(28,57%) pada kategori cukup, dan hanya 1 peserta 

didik (4,76%) pada kategori kurang. 

2 Analisis Statistik Inferensial 

a. Uji Normalitas 

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Data (Shapiro-Wilk) 
Kelas Statistic df Sig. 

Pre-test 

Eksperimen 

0,956 24 0,356 

Post-test 

Eksperimen 

0,948 24 0,247 

Pre-test Kontrol 0,968 24 0,617 

Post-test Kontrol 0,927 24 0,084 

Berdasarkan data pada Tabel 11, seluruh nilai 

signifikansi Shapiro-Wilk lebih besar dari 0,05 (pre-

test eksperimen = 0,356; post-test eksperimen = 

0,247; pre-test kontrol = 0,617; post-test kontrol = 

0,084), sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada 

keempat kelompok berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Tabel 12. Hasil Uji Homogenitas (Levene's Test) 
 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Based on 

Mean 

1,968 3 92 0,124 

Based on 

Median 

1,994 3 92 0,120 

Based on 

Trimmed 

Mean 

1,960 3 92 0,125 

Berdasarkan Tabel 12, nilai signifikansi based 

on mean adalah 0,124 yang lebih besar dari 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang 

homogen. 

c. Uji Hipotesis 

Tabel 13. Hasil Uji Hipotesis (Independent Sample t-

test) 
 F Sig. t df Sig. (2-

tailed) 

Equal 

variances 

assumed 

0,001 0,979 6,393 46 0,000 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  6,393 45,998 0,000 

Hasil uji-t (Independent Sample t-test) 

menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) untuk Equal 

variance assumed sebesar 0,000, sehingga sig < 0,05. 

Artinya H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti 

implementasi model pembelajaran Think Talk Write 

(TTW) efektif secara signifikan terhadap peningkatan 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas 

VII SMP Negeri 1 Palopo. 

Uji N-Gain 

Tabel 14. Hasil Uji N-Gain 
Kelas N-Gain 

Score 

N-Gain Score 

Persen 

Kategori 

Eksperimen 0,719 71,98% Tinggi / Cukup 

Efektif 

Kontrol 0,366 36,60% Sedang / Tidak 

Efektif 

Kelas eksperimen memperoleh rata-rata N-

Gain sebesar 0,719 yang termasuk dalam kategori 

tinggi. Apabila dikonversikan ke dalam bentuk 

persentase, diperoleh nilai sebesar 71,98% yang 

termasuk dalam kategori cukup efektif. Sementara 

itu, kelas kontrol memperoleh rata-rata N-Gain 

sebesar 0,366 yang termasuk dalam kategori sedang 

dengan persentase 36,60% yang termasuk dalam 

kategori tidak efektif. 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas implementasi model pembelajaran Think 

Talk Write (TTW) terhadap hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti di kelas VII SMP Negeri 1 Palopo. 

Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelas 

VII Dendrobium sebagai kelas eksperimen yang 

memperoleh perlakuan berupa penerapan model 

TTW dan kelas Edelweis sebagai kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, 

kemampuan awal peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan kondisi 

yang relatif sebanding. Hal tersebut terlihat dari nilai 

rata-rata pre-test kelas eksperimen sebesar 57,71 dan 

kelas kontrol sebesar 55,63. Setelah diberikan 

perlakuan, terjadi peningkatan yang cukup signifikan 

pada kelas eksperimen dengan rata-rata post-test 

sebesar 86,88, sedangkan pada kelas kontrol hanya 

sebesar 71,67. 

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial, 

data penelitian terlebih dahulu diuji menggunakan uji 

normalitas dan homogenitas. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan 

memiliki varians yang homogen, sehingga memenuhi 

syarat untuk dilakukan uji-t. Hasil uji-t menunjukkan 

nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta 

didik yang menggunakan model pembelajaran TTW 

dengan peserta didik yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

Tingkat efektivitas model pembelajaran ini 

juga terlihat dari hasil uji N-Gain. N-Gain rata-rata 

yang diperoleh kelas eksperimen sebesar 0,719 

(kategori tinggi) dengan persentase 71,98% (cukup 

efektif), sedangkan kelas kontrol sebesar 0,366 

(kategori sedang) dengan persentase 36,60% (tidak 

efektif). Hasil uji N-Gain kelas eksperimen sebesar 

0,719 termasuk kategori tinggi, namun tingkat 

efektivitasnya masih berada pada kategori cukup 

efektif. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, 

antara lain peserta didik belum terbiasa dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe TTW yang 

menuntut keaktifan dalam setiap tahapan, sehingga 

pelaksanaan diskusi dan penyampaian pendapat 

belum berlangsung secara optimal. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Marwan, Risnawati, M. Fikri 

Hamdan, dan Aramudin pada tahun 2025 yang 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Think Talk Write memberikan pengaruh positif yang 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa 
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kelas V Sekolah Dasar. Secara teoritis, model 

pembelajaran Think Talk Write sejalan dengan teori 

konstruktivisme sosial dari Vygotsky, yang 

menjelaskan bahwa pembelajaran akan menjadi lebih 

bermakna apabila peserta didik berinteraksi secara 

sosial dan menerima bimbingan dari individu yang 

lebih kompeten. 

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian 

Witri Hidayatul Khairani dan Eka Asih Febriani pada 

tahun 2024 yang menunjukkan bahwa penerapan 

model TTW mengalami peningkatan hasil belajar 

pada materi konflik sosial. Selain itu, ditemukan hasil 

serupa dalam penelitian Hasna Fauziah Salsabila dan 

Siti Rofi'ah pada tahun 2025 yang membuktikan 

bahwa model pembelajaran TTW berbasis 

pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta 

didik, serta penelitian Rezi Ismayanti dan Rinja 

Efendi yang menunjukkan bahwa penerapan model 

TTW berbantuan media gambar efektif 

meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi model pembelajaran Think Talk Write 

(TTW) efektif secara signifikan terhadap hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di kelas VII SMP Negeri 1 

Palopo. Hal ini dibuktikan oleh beberapa temuan 

berikut: 

1. Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen sebesar 

57,71 meningkat menjadi 86,88 pada post-test, 

sedangkan kelas kontrol dari 55,63 menjadi 

71,67. Peningkatan yang lebih besar pada kelas 

eksperimen menunjukkan bahwa model TTW 

memberikan dampak positif terhadap hasil 

belajar. 

2. Hasil uji-t (Independent Sample t-test) 

menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 

0,05, yang berarti H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

3. Nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,719 

(kategori tinggi) dengan persentase 71,98% 

(cukup efektif), sedangkan kelas kontrol sebesar 

0,366 (kategori sedang) dengan persentase 

36,60% (tidak efektif). Hal ini menunjukkan 

bahwa model TTW lebih efektif dibandingkan 

model konvensional. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar 

guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

dapat menerapkan model pembelajaran TTW sebagai 

alternatif dalam proses pembelajaran, peserta didik 

diharapkan lebih berpartisipasi aktif dalam setiap 

tahapan pembelajaran, dan bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan penelitian pada 

jenjang pendidikan, mata pelajaran, maupun variabel 

yang berbeda. 
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